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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami berbagai 

perubahan baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, serta dorongan 

orang untuk melakukan perjalanan, cara berpikir, maupun sifat 

perkembangan itu sendiri.  

Kabupaten Kuningan adalah suatu wilayah yang memiliki 

panorama alam yang indah seperti Gunung Ciremai yang merupakan salah 

satu gunung tertinggi di Jawa Barat dengan ketinggian 3.076 m, tanahnya 

yang subur, melimpahnya sumber mata air, serta memilki berbagai macam 

nilai historis dan legendaris yang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata 

yang menarik sekaligus syarat akan nilai-nilai pendidikan dan sejarah jika 

dapat dikelola dan dikemas secara menarik. 

Dari sekian banyak objek wisata di daerah Kabupaten Kuningan, 

terdapat beberapa objek wisata yang memiliki nilai-nilai historis yang 

menarik untuk diketahui. Destinasi wisata sejarah yang terkenal di 

Kabupaten Kuningan salah satunya adalah Museum Gedung Naskah 

Perundingan Linggarjati. Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati merupakan saksi sejarah tempat dilaksanakannya Perundingan 

Linggajati antara Republik Indonesia dengan Pemerintahan Belanda pasca 

perang kemerdekaan. 

Pariwisata Kabupaten Kuningan ini sangat potensial untuk 

dikembangkan sehingga dapat mendatangkan banyak wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara. Untuk dapat mengembangkan kegiatan 

wisata tersebut diperlukan pengelolaan yang baik dengan didukung oleh 

sumber daya manusia yang ahli di bidang pariwisata dan dukungan dari 

Pemerintah Daerah dan masyarakat sekitar. Selain itu, dalam 

pengelolaannya harus memiliki daya saing tersendiri yang dapat 
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menunjang Kabupaten Kuningan menjadi daerah tujuan wisata di Jawa 

Barat. 

Dari uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul 

“PENGELOLAAN MUSEUM GEDUNG NASKAH PERUNDINGAN 

LINGGARJATI SEBAGAI DAYA TARIK WISATA SEJARAH DI 

KUNINGAN JAWA BARAT” sebagai Jurnal Artikel Ilmiah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati ? 

2. Bagaimana peran Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan dan 

masyarakat sekitar  Museum Gedung Naskah Perundingan Linggarjati 

terhadap kegiatan wisata di Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati ? 

3. Bagaimana strategi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

Museum Gedung Naskah Perundingan Linggarjati ? 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi untuk menjaga 

kualitas dan fokus dari penelitian yang dilakukan agar tetap konsisten 

dalam kajian yang jelas. Adapun pembatasan dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengelolaan, peran serta pemerintah dan masyarakat, 

serta strategi peningkatan kunjungan wisatawan di Museum Gedung 

Naskah Perundingan Linggarjati. 

D. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui pengeloaan Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati . 



3 
  

2. Mengetahui peran Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan dan 

masyarakat sekitar Museum Gedung Naskah Perundingan Linggarjati 

terhadap kegiatan wisata di Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati. 

3. Menganalisis strategi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan di 

Museum Gedung Naskah Perundingan Linggarjati. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang memiliki tujuan seperti yang disebutkan di 

atas, maka diharapkan untuk dapat memberikan manfaat berupa : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dalam 

wawasan pengetahuan tentang pengelolaan museum. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi 

bacaan dalam meningkatkan wawasan tentang destinasi wisata. 

b. Bagi Dosen  

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para dosen 

dalam kajiannya yang berkaitan dengan destinasi pariwisata. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

informasi mengenai pengelolaan museum. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti sendiri dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Salah satu syarat mendapatkan kelulusan dari Sekolah 

Tinggi. 

2) Menambah pengetahuan tentang salah satu destinasi wisata di 

Indonesia. 

3) Memberikan pengalaman dalam melakukan sebuah penelitian 

atau observasi di masyarakat. 
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